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Konsonan 
 

No Arab Latin Keterangan  No Arab Latin Keterangan 

 Tidak - ا .1
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 ṭ t dengan titik ط .16
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 ẓ z dengan titik ظ .B - 17 ب  .2

di bawah 

 - ‘ ع .T - 18 ت  .3

 ṡ s dengan titik ث  .4

dis atas 

 - G غ .19

 - F ؼ .J - 20 ج .5

 ḥ h dengan titik ح .6

di bawah 

 - Q ؽ .21

 - K ؾ .Kh - 22 خ .7

 - L ؿ .D - 23 د .8

 Ż z dengan titik ذ .9

di atas 

 - M ـ .24

 - N ف .R - 25 ر .10

 - W ك .Z - 26 ز .11

 - H ق .S - 27 ش .12

̀  ء .Sy - 28 س .13 apostrof 

 ṣ s dengan titik ص .14

di bawah 

 - Y م 29

   ḍ ض .15
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Vokal Pendek 
 

————— = A كتب Kataba 

————— = I  سئل su`ila 

————— = U ىب  يذ  Yażhabu 

 

Vokal Panjang 
 

 Kāna كاف  Ā = ا

 sῑqa سيق  ῑ = ام

نوا   كو U = أك  Kunu 

 

Diftong 
 

 Laita ليت ai = ام

 Qaula قوؿ  au = أك

 

Syiddah ditulis dengan rangkap Contoh:  ربنا ditulis rabbanā 

Alif lam ( ال) 

Pada alif lam qamariyah ditulis al. Contoh:  الكافركف ditulis al-Kāfirun. 

Pada alif lam syamsiyyah, huruf lam diganti dengan huruf yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

 ditulis ar-rijāl الرجاؿ 

 

Tā’ Marbutah ( ة) 

Bila terletak di akhir kalimat, ditulis h. Contoh: 

 ditulis al-Baqarah البقرة 

Bila di tengah kalimat ditulis t. Contoh: 

ditulis zakāt al-māl زكاة  الداؿ
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ABSTRAK 

 

Disertasi ini berjudul Konstruksi Penafsiran Al-Qur’an oleh 

Komunitas Pengajian Tafsir pada Masyarakat Batak Angkola 

Padangsidimpuan. Ditulis oleh Hasiah. NIM 2320110022. Program 

Studi Islam Konsentrasi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Pascasarjana 

Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang, 2026. 

Kajian tafsir al-Qur’an di Indonesia lebih banyak diarahkan 

pada karya tafsir tertulis, tokoh, metode, sementara proses 

pembentukan penafsiran yang berlangsung secara lisan dan komunal 

dalam pengajian tafsir nonformal, masih terbatas dikaji. Padahal, 

pengajian tafsir menjadi ruang penting bagi masyarakat untuk 

mempelajari, memahami, dan mengaktualisasikan pesan al-Qur’an 

melalui interaksi antara guru, jemaah, teks, dan realitas sosial-budaya. 

Studi ini bertujuan menganalisis pola penafsiran al-Qur’an, dasar 

pemilihan pola tersebut, serta pertimbangan kondisi sosial dan budaya 

dalam penafsiran yang dilakukan komunitas pengajian tafsir 

masyarakat Batak Angkola Padangsidimpuan. Penelitian ini merupakan 

penelitian lapangan kualitatif deskriptif dengan pendekatan 

fenomenologis dan paradigma Living Qur’an. Data bersumber dari 

empat guru sebagai subjek utama dan jemaah pengajian sebagai 

informan, yang dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui tahapan 

manajemen data, pembacaan dan memoing, deskripsi, klasifikasi, 

penafsiran, serta penyajian naratif. 

Studi ini menemukan bahwa komunitas Batak Angkola 

mempelajari dan memahami al-Qur’an melalui pengajian tafsir secara 

komunal, bertahap, dan disesuaikan dengan kondisi, kemampuan, serta 

kebutuhan jemaah. Dalam menjelaskan ayat, guru tidak menggunakan 

satu metode secara utuh dan mendalam, tetapi mengambil dan 

memadukan unsur-unsur tertentu yang mendekati metode taḥlīlī, ijmālī, 

dan muqāran sesuai karakter ayat dan kebutuhan pembahasan. 

Pemilihan pola tersebut didasarkan pada tujuan, kriteria keberhasilan, 

serta kejelasan dan kemudahan pemahaman, dengan orientasi utama 

agar jemaah mampu memahami, menerima, dan mengaktualisasikan 

pesan al-Qur’an dalam kehidupan. Bahasa, nilai, tradisi, dan 

pengalaman sosial masyarakat Batak Angkola tidak ditempatkan 
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sebagai sumber penafsiran, tetapi sebagai inspirasi konteks, media, dan 

untuk mendekatkan pesan ayat dengan kehidupan jemaah. 

Kebaruan studi ini terletak pada ditemukannya konstruk tafsir 

eklektik-kontekstual, yaitu pola penafsiran yang secara selektif 

mengambil dan mengintegrasikan unsur-unsur metode taḥlīlī, ijmālī, 

dan muqāran, tanpa menerapkannya secara utuh dan mendalam, 

kemudian mengartikulasikannya melalui konteks sosial-budaya lokal 

sesuai kebutuhan jemaah. Temuan ini memperluas kajian Ilmu al-

Qur’an dan Tafsir dari dominasi produk tafsir tertulis menuju proses 

sosial penafsiran yang hidup dalam komunitas, sekaligus memperjelas 

hubungan antara resepsi, transmisi, dan transformasi al-Qur’an dalam 

praktik Living Qur’an masyarakat Batak Angkola. 

 

Kata kunci: konstruksi penafsiran; tafsir komunal-kontekstual; Living 

Qur’an; pengajian tafsir; tafsir lisan; Batak Angkola. 
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ABSTRACT 

 

This dissertation is entitled The Construction of Qur’anic 

Interpretation by Tafsir Study Communities among the Batak Angkola 

Society in Padangsidimpuan City. It was written by Hasiah, Student ID 

2320110022, Islamic Studies Program, Concentration in Qur’anic 

Studies and Tafsir, Postgraduate Program, Imam Bonjol State Islamic 

University Padang, 2026. 

Studies of Qur’anic interpretation in Indonesia have largely 

focused on written tafsir works, prominent exegetes, and interpretive 

methods, while the process through which interpretation is constructed 

orally and communally within non-formal tafsir study circles has 

received relatively limited scholarly attention. In fact, tafsir study 

circles constitute an important space in which communities learn, 

understand, and actualize the messages of the Qur’an through 

interaction among teachers, participants, the text, and socio-cultural 

realities. This study aims to analyze the patterns of Qur’anic 

interpretation, the considerations underlying the selection of such 

patterns, and the ways in which social and cultural conditions are taken 

into account in the interpretive practices of tafsir study communities 

among the Batak Angkola society in Padangsidimpuan. This research 

employs a descriptive qualitative field-research design using a 

phenomenological approach and the Living Qur’an paradigm. The data 

were obtained from four teachers as the primary research subjects and 

members of the tafsir study circles as informants. Data were collected 

through participant observation, in-depth interviews, and 

documentation, and were subsequently analyzed through the stages of 

data management, reading and memoing, description, classification, 

interpretation, and narrative presentation. 

This study yields three main findings. First, the Batak Angkola 

community studies and understands the Qur’an through tafsir study 

circles in a communal and gradual manner, adjusted to the conditions, 

abilities, and needs of the participants. In explaining Qur’anic verses, 

the teachers do not employ a single interpretive method 

comprehensively and in depth; rather, they selectively draw upon and 

combine certain elements resembling the taḥlīlī, ijmālī, and muqāran 

methods according to the characteristics of the verses and the needs of 

the discussion. Second, the selection of these interpretive patterns is 
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based on the objectives of interpretation, criteria of success, and 

considerations of clarity and ease of understanding, with the primary 

orientation being to enable participants to understand, receive, and 

actualize Qur’anic messages in their lives. Third, the language, values, 

traditions, and social experiences of the Batak Angkola community are 

not positioned as sources of interpretation, but rather as contextual 

inspiration and media through which the messages of Qur’anic verses 

are brought closer to the everyday lives of the participants. 

The novelty of this research lies in the identification of an 

eclectic-contextual tafsir construct, namely an interpretive pattern 

that selectively draws upon and integrates elements of the taḥlīlī, 

ijmālī, and muqāran methods without applying any of them 

comprehensively or in depth, and subsequently articulates Qur’anic 

meanings through the local socio-cultural context in accordance with 

the needs of the participants. This finding expands the scope of 

Qur’anic and Tafsir Studies beyond the prevailing emphasis on written 

exegetical products toward the social processes through which 

interpretation is lived and constructed within communities.  It  also  

clarifies  the  interrelationship  between  the  reception, 

transmission, and transformation of the Qur’an within the Living 

Qur’an practices of the Batak Angkola society. 
 

Keywords: Construction Of Interpretation; Contextual-Communal Tafsir; 

Living Qur’an; Tafsir Study Groups; Oral Tafsir; Batak Angkola. 
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